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ABSTRAK

Feblina Wati. 2016. Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Sosial Siswa di SMPN 18 Padang.
Padang : BK FIP UNP

Penelitian ini berawal dari kenyataan sebagian siswa di SMPN 18 Padang yang
mengalami masalah dengan interaksi sosial dan konsep diri yaitu ada siswa yang hanya mau
berkumpul dengan teman-teman tertentu saja, dan ada juga siswa yang terasing dari pergaulan
teman-temannya. Siswa yang tidak mempunyai kelompok atau terisolir ini menjadi tidak percaya
diri, minder, dan menjadi pendiam. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan konsep diri
dengan interaksi sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional. Subjek penelitian ini adalah siswa
SMPN 18 Padang. Sampel penelitian ini adalah 60 orang siswa. Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik ststistik
dengan menentukan nilai persentase dan skor. Kemudian dianalisis dengan bantuan program Statistical
Product and Service Solution (SPSS) windows 20.0.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa, interaksi sosial berada pada kategori baik, konsep
diri berada pada kategori positif, dan terdapat hubungan yang signifikan positif antara konsep diri dengan
interaksi sosial, dengan Correlation sebesar 0,664 dan taraf signifikansi 0,000 dengan tingkat keeratan
hubungan antar variabel cukup berarti. Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri mempengaruhi interaksi
sosial siswa. Diharapkan hendaknya guru BK dapat membantu siswa di SMPN 18 Padang
mempertahankan dan meningkatkan konsep diri dengan interaksi sosialnya.

Kata kunci: konsep diri, interaksi sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi setiap bangsa untuk
membangun negaranya. Proses pendidikan berarti di dalamnya menyangkut
kegiatan belajar mengajar dengan segala aspek dan faktor yang mempengaruhi,
guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek belajar. Agar proses belajar
dapat berlangsung dengan efektif dan efesien, maka dalam proses tersebut
menuntut terjadinya proses belajar mengajar yang optimal. Dengan optimalnya
proses belajar mengajar tersebut diharapkan para siswa meraih hasil belajar yang

memuaskan.

Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik.
Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru harus menguasi tugasnya sebagai
profesi yang bertugas mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Salah satunya adalah
keberhasilan dalam mengembangkan konsep diri dengan interaksi sosial yang
merupakan suatu bagian yang penting untuk dapat mengenali dirinya dengan

baik dan dapat berinteraksi dengan baik.



Sebagai makhluk sosial, individu membutuhkan orang lain untuk dapat
tumbuh berkembang menjadi manusia yang utuh. Dalam perkembangannya,
pendapat dan sikap individu dapat berubah karena interaksi dan pengaruh orang
lain melalui proses sosialisasi. Pada awalnya, manusia dilahirkan belum bersifat
sosial, dalam artian belum memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan
orang lain. Kemampuan sosial anak diperoleh dari berbagai kesempatan dan
pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya. Demikian juga
perkembangan sosial pada masa remaja. Melalui pengalaman bergaul dengan
orang lain, remaja mengembangkan kemampuan untuk memahami orang lain
sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat, nilai-
nilai, atau perasaan sehingga mendorong remaja untuk bersosialisasi lebih akrab

dengan lingkungannya.

Dalam hal ini BK di sekolah dianjurkan untuk meningkatkan kemampuan
berinteraksi sosial siswa di sekolah dengan berbagai macam cara dan teknik yang
bisa dipakai dan digunakan dalam meningkatkan cara berinteraksi sosial siswa di
sekolah. Supaya siswa dapat berinteraksi sosial secara baik antar mereka di
sekolah. Interaksi sosial merupakan interaksi atau hubungan timbal balik antar
individu dengan individu lainnya dalam lingkungan. Menurut Bimo Walgito
(2003:65), interaksi sosial ialah hubungan antara individu satu dengan dengan
individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau

sebaliknya. Menurut H. Bonner (dalam Abu Ahmadi 2007:49) interaksi sosial



merupakan hubungan antara individu atau lebih, dimana individu yang satu

mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki individu yang lain atau sebaliknya.

Menurut Bimo Walgito (2003:65), Di dalam interaksi sosial ada
kemungkinan individu dapat menyesuaikan dengan yang lain, atau sebaliknya.
Pengertian penyesuaian di sini dalam arti yang luas, yaitu bahwa individu dapat
meleburkan diri dengan keadaan disekitarnya, atau sebaliknya individu dapat
mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan dalam diri individu, sesuai dengan
apa yang diinginkan oleh individu yang berasangkutan.

Masa remaja merupakan masa yang menyenangkan, karena dimasa ini
muncul pola pikir yang mandiri tanpa ingin bergantung lagi dengan orang
dewasa, dan penuh kebebasan untuk menemukan jati diri remaja dengan
berbagai cara. Remaja berusaha memperoleh jati diri dengan membentuk citra
atau image tentang diri remaja, dan upaya ini diterapkan dalam suatu konsep
yang berisikan gambaran tentang bagaimana setiap remaja mampu mempersepsi
diri. Gambaran tentang dirinya sendiri tersebut dinamakan konsep diri.

Di sekolah-sekolah masih banyak siswa yang memiliki konsep diri yang
negatif atau rendah, itu semua terjadi karena kurangnya upaya guru BK dalam
memperhatikan bagaimana sikap siswa di lingkungan sekolah. Untuk itu guru
BK di sekolah diharapkan untuk dapat memberikan layanan BK yang khusus
kepada siswa agar bisa meningkatkan konsep diri di lingkungan sekolah.

Menurut Alex Sobur (2003:507) konsep diri adalah semua persepsi kita terhadap



aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis, yang
didasarkan pada pengalaman dan interaksi dengan orang lain. Selain itu Rakhmat
(dalam Nia Kania 2014:11) menyatakan bahwa, konsep diri merupakan produk
sosial yang dibentuk melalui proses internalisasi serta organisasi pengalaman-
pengalaman psikologis yang merupakan hasil eksplorasi individu terhadap
lingkungannya baik yang bersifat fisik, psikis, maupun sosial.

Nia Kania (2014:11) menyatakan bahwa konsep diri merupakan bagian
penting dalam kehidupan individu yang merupakan refleksi yang dipandang,
dirasakan, dan dialami individu mengenai dirinya sendiri. Adanya konsep diri
akan menunjang individu menjalani hidup, karena cara individu memandang
dirinya merupakan cara seseorang menjalani hidupnya.

Menurut Rogers (dalam Burns, 1993:49) konsep diri yang ideal
menunjukkan bahwa persepsi mengenai diri yang ideal menjadi lebih realistis,
dan diri menjadi congruent (sama dan sebangun) dengan diri yang ideal,
sebagai akibat dari terapi. Hal ini menyiratkan bahwa gangguan kepribadian
digolongkan sebagai suatu cita-cita diri yang tidak realistis atau keganjilan di
antara konsep diri dengan cita-cita diri.

Penelitian yang di diteliti oleh Nuly Hartiyani (2011) di Panti Asuhan

Nur Hidayah Surakarta tentang hubungan konsep diri dan kepercayaan diri
dengan interaksi sosial remaja Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta.
Menyatakan besarnya korelasi rx1y sebesar 0,426 pada taraf signifikan p <

0,05 yang artinya ada korelasi positif yang signifikan antara konsep diri



dengan interaksi sosial. Korelasi rx2y sebesar 0,379 pada taraf signifikan p <
0,05 memiliki arti ada korelasi positif yang signifikan antara kepercayaan diri
dengan interaksi sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Junian (2011) tentang hubungan
interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dengan motivasi belajar
mahasiswa Psikologi  Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga,
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara interaksi sosial
dan motivasi belajar dengan koefisien korelasi sebesar 0,238 dengan sig 0,034
(p <0,05).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru BK pada tanggal 28
Februari 2014 sewaktu peneliti melakukan PLBKS di SMP N 18 Padang,
diketahui bahwa kurangnya interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah dan
kurangnya pengetahuan siswa akan arti konsep diri yang dimiliki. Ada siswa
yang hanya mau berkumpul dengan teman-teman tertentu saja, dan ada juga
siswa yang terasing dari pergaulan teman-temannya. Siswa yang tidak
mempunyai kelompok atau terisolir ini menjadi tidak percaya diri, minder,
dan menjadi pendiam.

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada taggal 7 Maret 2014 juga
menunjukkan hal yang sama dengan hasil wawancara dengan guru BK SMP
N 18 Padang. Terlihat interaksi diantara siswa yang kurang baik, pada saat
pelajaran yang melakukan kegiatan secara berkelompok ada siswa yang hanya

mau berkelompok dengan teman-teman tertentu. Ada siswa yang diasingkan



oleh teman-teman lainnya pada saat mengerjakan tugas secara berkelompok.
Peneliti melihat bahwa beberapa siswa yang tidak mempunyai kelompok atau
terisolir cenderung menjadi pribadi yang minder, pendiam bahkan menyendiri,
serta canggung apabila berada diantara teman-temannya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan konsep diri dengan interaksi
sosial siswa di SMPN 18 Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Masih kurangnya interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah

2. Masih kurangnya pengetahuan siswa akan arti konsep diri yang dimiliki

3. Sebagian siswa yang hanya mau berkumpul dengan teman-teman tertentu
saja

4. Sebagian siswa yang terasing dari pergaulan teman-temannya.

5. Sebagian siswa yang tidak mempunyai kelompok atau terisolir ini menjadi
tidak percaya diri, minder, dan menjadi pendiam.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diungkapkan sebelumnya,
maka peneliti membatasi permasalahan penelitian pada hubungan antara
konsep diri dengan interaksi sosial siswa yang menyangkut:

1. Konsep diri siswa



2. Interaksi sosial siswa
3. Hubungan konsep diri dengan interaksi sosial siswa
D. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
ditentukan rumusan masalah, yaitu: bagaimana hubungan antara konsep diri
dengan interaksi sosial siswa di SMP N 18 Padang ?
E. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana konsep diri siswa di SMPN 18 Padang?
2. Bagaimana bentuk interaksi sosial siswa di SMPN 18 Padang?
3. Apakah ada hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa di
SMPN 18 Padang?
F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah :
1. Untuk mendeskripsikan konsep diri siswa di SMP N 18 Padang.
2. Untuk mendeskripsikan interaksi sosial siswa di SMP N 18 Padang.
3. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial
siswa di SMP N 18 Padang.
G. Manfaat Penelitian
Secara rinci manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis



Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini untuk memperkaya
referensi dan memberikan masukan baru bagi pengembangan ilmu
psikologi tentang konsep diri dengan interaksi sosial siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi kepala sekolah dan guru kelas, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan dan referensi untuk mengenai konsep diri dan
interaksi sosial.
b. Bagi orangtua, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi orangtua
sebagai pemahaman tentang gambaran konsep diri dan interaksi

sosial.

c. Bagi guru BK, sebagai masukan dalam penyusunan program BK
guna membangun dan meningkatkan konsep diri dan interaksi siswa.
d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini selanjutnya dapat
menjadi dasar untuk penelitian yang berkenaan dengan konsep diri

dan interaksi siswa.



